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Pendahuluan
Menjamurnya sekolah-sekolah PG/TK berbasis Islam 

memunculkan persaingan tersendiri, dan hal ini mendorong
sekolah untuk berlomba-lomba memberikan layanan
pendidikan dengan kualitas yang baik kepada masyarakat. 
Agar masyarakat mengetahui bahwa sekolah tersebut punya 
kualitas baik, maka masyarakat butuh informasi tentang sekolah
tersebut. Informasi dua arah penting dilakukan agar tercipta
kesepahaman antara masyarakat dengan sekolah, apa yang 
jadi keingainan masyarakat bisa dipenuhi sekolah, agar tetap
survive di tengah persaingan yang ketat. Untuk itulah
dibutuhkan bagian yang mengorganisir bagian ini yang biasa
disebut sebagai humas. Kerja-kerja nyata manajemen humas 
diharapkan dapat membantu meningkatkan mutu sekolah.
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Pendahuluan
Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, banyak yang meneliti

keterkaitan humas dengan mengangkat citra baik/positif lembaga
perusahaan atau sekolah di level SMP, SMA ataupun perguruan
tinggi, namun sedikit sekali penelitian humas terkait sekolah PG/TK. 
Dan penulis tertarik meneliti hal ini, dimana umumnya humas saat ini 
banyak mengandalkan peran media sosial, namun kerja nyata humas 
di sekolah ini lebih banyak menyentuh kegiatan dan pelayanan kepada
wali murid dan masyarakat sekitar dengan dibuatnya program-
program sosial untuk masyarakat, salah satunya seperti yang saat ini 
selalu ditunggu adalah kegiatan posyandu untuk anak-anak dan IBU 
meyususi walau peran media sosial juga tidak ditinggalkan agar 
masyarakat tetap bisa mengetahui info-info terkait sekolah ini.



4

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimanakah humas PG/TK ABA 25 Wage sebelum dan sesudah adanya

divisi manajemen humas

2. Bagaimana implementasi manajemen humas dalam membentuk dan 

memasyarakatkan school branding untuk membantu meningkatkan mutu

pada Sekolah PG/TK ABA 25 Wage Sidoarjo

3. Bagaimana hasil dan dampak dari implementasi manajemen Humas dalam

menciptakan school branding untuk membantu meningkatkan mutu Sekolah

PG/TK ABA 25 Wage Sidoarjo.
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Metode

• Menggunakan metode kualitatif

• Pendekatan menggunakan Field research

• Tehnik analisa datanya menggunakan miles dan Huberman

• Penyajian datanya narasi deskriptif disertai tabel dan diagram 

lingkaran
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Hasil
A. Sebelum adanya manajemen humas di sekolah PG/TK ABA 25 Wage, program   humas 

dilakukan bersama semua guru, tidak ada pengelolaan secara terstruktur dan 
terencana seperti:

1. Dikerjakan oleh seluruh ustadzah TK secara bersama-sama.

2. Programnya belum terstruktur, karena belum ada yang mengawal secara intens.

3. Programnya masih temporer atau random, belum tersusun dan tertata dengan baik, 
asal terlintas di benak dikerjakan saja.

4. Program masih sederhana, seputar membuat banner atau spanduk dan brosur sekolah
untuk PPDB.

5. Belum ada kerjasama yang terstruktur dan terprogram dengan pihak atau lembaga di 
luar sekolah

6. Belum ada evaluasi yang terkoneksi dengan dampak terhadap peningkatan mutu dan 
citra sekolah

7. Belum ada evaluasi yang tertata dan terstruktur dengan rapi.

8. Belum ada SDM yang khusus menangani upload segala bentuk kegiatan atau program 
sekolah di medsos.
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Hasil

B. Setelah adanya manajemen humas di sekolah PG/TK ABA  
Wage Sidoarjo

1. Awalnya timbul persepsi pada guru dan karyawan PG/TK ABA 
Wage bahwa Program   humas  menjadi semacam milik Kaur 
Humas semata, SDM yang lain merasa tidak memiliki
tanggung jawab untuk mensukseskannya, seiring berjalannya
waktu dalam proses belajar persepsi berubah bahwa
mensukseskan program kerja sekolah termasuk humas adalah
tanggung jawab bersama semua elemen sekolah.

2. Program kerja humas dirancang dalam rapat kerja bersama
semua guru secara klasikal, tidak ada pembagian komisi
sesuai divisi manajemen yang ada.
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Hasil

B. Setelah adanya manajemen humas di sekolah PG/TK ABA  
Wage Sidoarjo

1. Penyusunan Program kerja humas menjadi lebih tertata dan  
terkonsep dengan lebih baik. 

2. Mulai membangun komunikasi dan net working dengan
berbagai pihak di luar sekolah dengan lebih baik seperti
dengan apparat desa setempat, pihak swasta, dll.
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Pembahasan

A. Planing

1. Dalam membuat planning program kerja telah dilakukan
melalui mekanisme rapat kerja antara kepala sekolah
bersama dengan semua guru dan karyawan PG/TK ABA 
Wage.

2. Rapat kerja dilakukan masih sederhana, tanpa melalui
pembentukan komisi yang seharusnya dalam melakukan
rapat kerja mengikuti aturan dalam manajemen rapat dimana
dibentuk komisi sesuai dengan divisi yang ada pada 
manajemen di PG/TK ABA Wage sehingga terbentuk alur kerja
yang benar, ada pembagian wewenang dan tanggung
jawab sehingga memudahkan dalam bekerja. 
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Pembahasan
B. Organizing

1. Kaur humas telah melakukan mekanisme pengorganisasian program 
humas dengan baik, Dimana semua program kerja yang telah
disetujui dilaksanakan sesuai dengan target dan waktu yang 
ditetapkan.

2. Kaur humas membentuk kepanitian di setiap program humas yang 
dijalankan untuk lebih memudahkan dalam merealisasikan dibantu
oleh semua guru dan karyawan dalam mensukseskan program kerja
tersebut.

3. Setelah program selesai dilaksanakan, maka kepanitian
bertanggung jawab membuat laporan LPJ dengan mencantumkan
hasil dari evaluasi setiap kegitan program kerja yang telah dilakukan, 
menganalisa hasil ketercapaian target, kendala yang ditemui, dll
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Pembahasan
C. Menggerakkan (Actuating) program Kerja Manajemen Humas PG/TK ABA 

Wage

1. Pelaksanaan actuating adalah upaya menggerakkan semua SDM oragnisasi agar

mereka dengan sukarela bekerja dan berupaya mencapai tujuan baik tujuan individu

terlebih tujuan utama dari pelakasanaan/implementasi sebuah program kerja.

2. Dalam realisasinya di lapangan, guru dan karyawan PG/TK ABA Wage harus

terlibat dalam kegiatan tersebut, contoh saat program kegiatan jumat berkah, maka

guru dan karyawan semuanya akan saling bahu membahu mensukseskan kegiatan

tersebut, semua SDM diupayakan terlibat dalam kerja nyata di bawah pengawasan

Kaur Humas.
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Pembahasan
• D. Melakukan Monitoring dan Evaluasi

1. Dalam pengelolaan manajemen humas di sekolah PG/TK ABA 25 ini, walau telah
dilakukan pengawasan dan evaluasi terhadap beberapa kegiatan program 
humas,  namun belum dilakukan secara rapi dan terstruktur. Evaluasi masih
dilakukan seputar kesesuaian target dan tujuan semata. Belum ada pengawasan
dan evaluasi secara menyeluruh terkait bagaimana proses berjalannya, sesuai
dengan sistem atau ada kendala, seberapa besar deviasi/kesenjangan antara
rencana dengan realita di lapangan. 

2. SOP yang seharusnya dari kegiatan manajemen humas sekolah PG/TK ABA 25 
Wage Sidoarjo ini. Pengawasan dan evaluasi masih dilakukan sebatas oleh 
Kepala Sekolah dengan Waka humas. Evaluasi seharusnya bisa melibatkan semua
guru yang terlibat secara langsung ataupun tidak langsung pada saat program 
kerja humas ini diimplementasikan di lapangan agar mendapatkan berbagai
saran dan masukan untuk perbaikan kegiatan berikutnya.
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Temuan Penting Penelitian

1. Bahwa persaingan di dunia Pendidikan di level sekolah
Pendidikan dini begitu besar sehingga mau tidak mau
Lembaga Pendidikan juga berlomba dalam memikat hati 
Masyarakat.

2. Bahwa media komunikasi dan promosi Lembaga Pendidikan 
dengan Masyarakat tidak melulu mengandalkan media social, 
terpenting adalah mampu membangun net working dan 
memberikan pelayanan sesuai expectasi mereka.
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Manfaat Penelitian

1. Bisa menjadi acuan dan pembelajaran bagi sekolah
Pendidikan usia dini, bahwa Lembaga Pendidikan di jenjang
PG/TK pun semakin lama semakin dibutuhkan Masyarakat dan 
Masyarakat pasti akan memilih sekolah yang baik sesuai
standard yang mereka bentuk di benak atau persepsi mereka.

2. Bisa dijadikan landasan bahwa pelayanan yang maksimal
akan selalu menempati level tertingg factor utama
Masyarakat memilih untuk menggunakan sebuah produk atau 
layanan sesuai yang diharapkan. 
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